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ABSTRAK

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI UNDANGAN WISUDA DIGITAL BERBASIS WEBSITE
MENGGUNAKAN METODE RAPID APPLICATION DEVELOPMENT (RAD) PADA TPQ SAQUBI. Perkem-
bangan teknologi mendorong digitalisasi berbagai proses, termasuk registrasi dan pengelolaan undangan acara
wisuda. TPQ SAQUBI selama ini masih menggunakan metode manual dengan buku tamu yang menimbulkan an-
trean, potensi kesalahan pencatatan, dan sulitnya verifikasi kehadiran. Penelitian ini bertujuan merancang dan
membangun Sistem Informasi Undangan Wisuda Digital berbasis website untuk mempermudah pendaftaran, pem-
bayaran, pengelolaan data, serta verifikasi tamu menggunakan QR Code. Metode yang digunakan adalah Rapid
Application Development (RAD) yang melibatkan pengguna pada setiap tahap perancangan sehingga sistem dapat
dikembangkan secara cepat dan sesuai kebutuhan. Pengujian dilakukan dengan Black Box Testing untuk memas-
tikan fungsionalitas berjalan sesuai spesifikasi. Hasilnya, sistem yang dikembangkan mampu mempercepat regis-
trasi, meningkatkan akurasi data, serta memperbaiki efisiensi dan keamanan pengelolaan acara wisuda di TPQ
SAQUBI.

Kata kunci: Sistem Informasi, Undangan Wisuda Digital, QR Code, Website, RAD.

ABSTRACT

DESIGN OF A WEBSITE-BASED DIGITAL GRADUATION INVITATION INFORMATION SYSTEM
USING THE RAPID APPLICATION DEVELOPMENT (RAD) METHOD AT TPQ SAQUBI. Technological develop-
ments are driving the digitalization of various processes, including registration and management of graduation invi-
tations. TPQ SAQUBI has been using manual methods with guest books, which create queues, potential recording
errors, and difficulty verifying attendance. This research aims to design and build a website-based Digital Gradua-
tion Invitation Information System to simplify registration, payment, data management, and guest verification using
QR Codes. The method used is Rapid Application Development (RAD), which involves users at every stage of the
design so that the system can be developed quickly and according to needs. Testing is carried out using Black Box
Testing to ensure functionality runs according to specifications. As a result, the developed system is able to accel-
erate registration, increase data accuracy, and improve the efficiency and security of graduation event management
at TPQ SAQUBI.

Keywords: Information System, Digital Graduation Invitation, QR Code, Website, RAD.

177 | Jurnal E-Bisnis, Sistem Informasi , Teknologi Informasi ESIT Vol. XX No. 02 2025


mailto:riskaaa071@gmail.com1
mailto:dosen02683@unpam.ac.id2

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang se-
makin pesat menuntut adanya sistem yang mampu
mengelola data secara efektif dan efisien pada
berbagai bidang. Pemanfaatan sistem informasi
dapat meningkatkan produktivitas pengelolaan data,
karena memungkinkan proses pengumpulan,
penyimpanan, serta analisis informasi dilakukan
secara lebih cepat dan akurat [1].

Dalam konteks kegiatan wisuda, termasuk di
lembaga pendidikan keagamaan, proses registrasi
dan pengelolaan undangan masih banyak dilakukan
secara manual. Sistem manual dengan buku tamu
menimbulkan permasalahan seperti antrean pan-
jang, kesalahan pencatatan, serta keterbatasan da-
lam melakukan rekapitulasi data kehadiran [2]. Kon-
disi ini juga dialami oleh TPQ SAQUBI, yang hingga
kini masih menggunakan pencatatan manual dalam
pengelolaan acara wisuda Qur'an. Hal tersebut me-
nyulitkan panitia dalam mendata peserta, mengelola
pembayaran, serta menyajikan laporan secara cepat
dan terpusat.

Website merupakan salah satu media yang
umum digunakan untuk pengelolaan data secara
fleksibel dan terintegrasi. Dengan dukungan
teknologi QR Code, proses registrasi dan verifikasi
kehadiran dapat dilakukan secara otomatis, se-
hingga lebih efisien sekaligus meningkatkan kea-
manan [3][4]. Sejumlah penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
berbasis web mampu mendukung pengelolaan data
alumni maupun acara akademik dengan lebih baik

[S][6].

Untuk mempercepat proses pengembangan sis-
tem, metode Rapid Application Development (RAD)
dipilih dalam penelitian ini. Pendekatan RAD
menekankan iterasi cepat melalui pembuatan proto-
tipe dan evaluasi langsung dari pengguna, sehingga
sistem yang dihasilkan lebih adaptif, fungsional, dan
sesuai dengan kebutuhan nyata [7][8].

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini ber-
tujuan untuk merancang dan membangun Sistem In-
formasi Undangan Wisuda Digital berbasis Website
pada TPQ SAQUBI menggunakan metode RAD.
Sistem ini diharapkan mampu menjadi solusi ter-
hadap kendala registrasi manual, meningkatkan
akurasi data, serta mempermudah proses pem-
bayaran dan verifikasi kehadiran tamu, sehingga
mendukung pengelolaan acara wisuda yang lebih
efektif dan efisien.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem informasi merupakan kombinasi antara
teknologi informasi dan aktivitas manusia yang
saling berinteraksi dalam mengelola data menjadi
informasi yang berguna bagi pengambilan
keputusan [1].

Dalam konteks kegiatan wisuda, informasi
terkait undangan, data peserta, dan kehadiran tamu
sangat penting untuk dikelola secara terpusat dan
akurat. Data tersebut tidak hanya mendukung
kelancaran acara, tetapi juga menjadi dasar dalam
penyusunan laporan dan evaluasi kegiatan [2].

Pemanfaatan teknologi berbasis website
memungkinkan pengelolaan informasi dilakukan
secara fleksibel, transparan, dan dapat diakses
kapan saja. Dukungan teknologi QR Code juga
memberi nilai tambah karena mampu mempercepat
proses registrasi, meningkatkan keamanan, serta
meminimalkan potensi kesalahan pencatatan [3].

Metode pengembangan sistem juga menjadi
faktor penting dalam keberhasilan implementasi.
Menurut Wijaya (2021), metode Rapid Application
Development (RAD) memberikan pendekatan yang
cepat dan iteratif melalui prototyping, sehingga
sistem dapat lebih mudah disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna [4]. Temuan serupa diperoleh
Setyadi & Perbawa (2022) yang menyatakan bahwa
RAD memungkinkan pengembangan sistem
berjalan lebih adaptif dan efisien karena melibatkan
pengguna pada setiap tahap perancangan [5].

Hal ini menjadi dasar penting bagi
pengembangan Sistem Informasi Undangan Wisuda
Digital berbasis Website di TPQ SAQUBI guna
meningkatkan efektivitas pendataan, mempercepat
proses verifikasi, serta mempermudah distribusi
informasi kepada peserta dan tamu undangan.

3. METODE

3.1 Metodologi Penelitian

Adapun beberapa penerapan metode yang

penulis lakukan dalam penelitian ini untuk

menyelesaikan permasalahan antara lain:

a. Studi Pustaka
Penulis meneliti ke Yayasan Waqgaf SAQUBI
untuk sumber pengumpulan data dan
informasi, melalui buku referensi dan jurnal
dengan masalah yang relevan dalam
penyusunan skripsi ini.

b. Observasi
Metode pengumpulan data adalah dengan
melihat secara langsung bagaimana proses
acara wisuda, dari mulai penyebaran
undangan sampai registrasi masuk tempat
acara. untuk mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan untuk penelitian ini.
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c. Wawancara
Metode pengumpulan data dengan cara
wawancara atau tanya jawab secara
langsung kepada pemilik yayasan dan
wisudawan. Dalam kegiatan ini diajukan
pertanyaan lisan dalam wusaha untuk
melengkapi data-data yang akan diperoleh

3.2 Metode Pengembangan Sistem

Rapid Application Development atau RAD
adalah salah satu metode pengembangan
aplikasi yang sering dipakai saat ini. Metode ini
menekankan pada proses pembuatan aplikasi
berdasarkan pembuatan prototype, iterasi, dan
feedback secara berulang-ulang sehingga
aplikasi yang dibuat bisa dikembangkan dan
diperbaiki dengan cepat. Metode ini jauh lebih
efektif dibanding metode waterfall, sebeb metode
waterfall harus dikembangkan dari awal sampai
akhir baru kemudian di eksekusi sehingga
membutuhkan waktu lama untuk aplikasi bisa
dirilis [9].

Workshop Desain RAD

Perencanaan ok iaad
Syarat-Syarat implementasi

| Mengidentifikasi Bekerja dengan Membangun lengenal
| tuwandan syarat- == [ pengguna untuk ’ sistem ‘ _+ s.mafﬁi'

Gambar 1. Siklus RAD

Metode Rapid Application Development (RAD)
memiliki tiga siklus antara lain [4]:

a. Requirements
Syarat-Syarat)
Pada fase ini, pengguna dan analis bertemu
untuk mengidentifikasi tujuan aplikasi atau
sistem dan merumuskan syarat-syarat
informasi yang diperlukan. Fokus utama
dalam fase ini adalah memecahkan masalah-
masalah  perusahaan, bukan hanya
mengarahkan teknologi atau  sistem,
melainkan  tetap berorientasi pada
pencapaian tujuan bisnis.

Planning  (Perencanaan

b. RAD Design Workshop (Workshop Desain
RAD)

Ini adalah fase perancangan dan perbaikan
yang dilakukan secara interaktif dalam
bentuk workshop. Analis dan pengembang
bekerja sama untuk membangun
representasi visual dari desain dan alur kerja,
yang kemudian ditunjukkan  kepada
pengguna. Pengguna memberikan umpan
balik pada prototipe yang ditampilkan, dan
pengembang memperbaiki modul
berdasarkan masukan tersebut. Jika
pengembang atau pengguna  sudah
berpengalaman, fase ini dapat mempercepat
proses pengembangan secara signifikan.
c. Implementation (Implementasi)

Pada fase ini, analis bekerja erat dengan
pengguna selama workshop, merancang
aspek teknis dan nonteknis yang terkait
dengan bisnis. Setelah disepakati, sistem
dibangun, diuji, dan diperkenalkan kepada
organisasi. Sistem-sistem baru atau bagian
dari sistem yang dikembangkan kemudian
diperkenalkan secara bertahap.

3.3 Analisa dan Perancangan
3.3.1 Analisa Sistem Berjalan

Dalam penyelenggaraan wisuda, proses
pengelolaan undangan hingga registrasi tamu
masih banyak dilakukan secara manual, seperti
penyebaran informasi melalui WhatsApp dan
pencatatan kehadiran dengan buku tamu di lo-
kasi acara. Cara ini menimbulkan berbagai ken-
dala, antara lain rawan kesalahan pencatatan,
memakan waktu, serta kurang efisien dalam
pengelolaan data. Oleh karena itu, diperlukan so-
lusi berbasis web yang mampu mendukung digi-
talisasi undangan dan registrasi tamu agar lebih
praktis, akurat, dan efisien.

Berikut bagan yang menggambarkan sistem
berjalan wisuda Quran di taman pendidikan
Qur'an Sahabat Quran Bintaro (SAQUBI) saat
ini:
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Panitia Wisuda

Wisudawan

Menyebarkan Brodcast

Undangan Wisuda Melalui
Media Sosial WhatsApp

Memberikan Buku Tamu
Untuk Di isi Informasi Pribadi
Tamu Undangan

Menerima Undangan

Datang Ke Tempat Acara

Mengisi Buku Tamu

Masuk Ke Tempat Acara
Wisuda

a. Use Case Diagram

Use Case Diagram berfungsi untuk
menjelaskan aktivitas serta hubungan antara
pengguna (admin, santri, dan petugas tiket)
dengan sistem.

a) Use Case Diagram Admin

Kelola Data
-3 Petugas Tiket
__=<include>>

Gambar 2. Analisa Sistem Berjalan

3.3.2 Analisa Sistem Usulan

Sistem usulan sangat diperlukan dalam
pengembangan Sistem Informasi Undangan Wisuda
Digital, karena bertujuan memastikan sistem yang
dibangun benar-benar mampu menjawab kebutuhan
panitia maupun peserta. Sistem ini dirancang untuk
mempermudah proses pengundangan, registrasi,
serta verifikasi kehadiran dengan memanfaatkan
teknologi berbasis web dan QR Code. Dengan

<<include>>

; : T ecincludes>._ .
Admin S Kelola Data User

<<include>>

Kelola Data Event
Wisuda

Kelola Data
Pendaftaran

Gambar 4. Use Case Diagram Admin

b) Use Case Diagram Santri

adanya sistem ini,

distribusi

undangan dapat

_'<<include>> >
Santri e

Kelola

Halaman Profil

dilakukan secara lebih praktis, pencatatan kehadiran
menjadi lebih akurat, dan rekapitulasi data dapat
diperoleh secara real-time. Selain itu, sistem
mendukung  efisiensi  kerja  panitia  melalui
otomatisasi laporan, pengelolaan data peserta yang
lebih terpusat, serta keamanan registrasi tamu.

Berikut bagan sistem yang diusulkan untuk wisuda
Qur’an di taman pendidikan Qur'an Sahabat Qur'an
Bintaro (SAQUBI) saat ini:.

Berikut adalah Diagram Usulan Sistem yang
diusulkan:

Patugas 1kat i Sistom Samrt

+

Wemb ks Websit:
WISUDA TPQ SAGURE
[ e — Menampilan Halsman
" Berands
T

+

(s

==

[ o e |
[ |

Mangganorata Tikat
Masuk,

Menampilkan
Haiaman L egin

Gambar 3. Diagram Sistem Usulan

3.4 Perancangan UML

<<include>>

<<include>> .,

; <<include>>

Kelola Riwayat
Pendaftaran

Daftar Wisuda ’
Kelola
Riwayat Wisuda

Gambar 5. Use Case Diagram Admin

b. Activity diagram

Activity Diagram digunakan untuk
memodelkan alur kerja (workflow) dalam sistem
dengan menekankan sisi dinamisnya. Diagram
ini umumnya memperlihatkan urutan aktivitas
dari satu proses ke proses berikutnya sehingga
dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai jalannya sistem [8].

1. activity diagram login
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Activity Diagram Login }

Users. Sistem

Membuka halaman login

Username

Menampilakan pesan
“Login Gagal” jika
Username atau
Password salah

Menampilkan halaman
Dashboard

Gambar 5. Activity Diagram Login

2. Activity diagram kelola data petugas tiket

Activity Diagram Kalola Data Petugas Tiket

Mengisi Form Edit Data

Kiik Simpan

—

Mengisi Form Input D

ik Simpan

Gambar 6. Activity Diagram kelola data petugas tiket

3. Activity Diagram Kelola data santri

Gambar 7. Activity Diagram Kelola data santri

4. Activity Diagram kelola data event wisuda

Aciy i Rt s o)
i S
L]
[Co—
P e
l . — -
[son ] o ree] [ moan [ | [ vpes
3
gt Form Lt e Wt Forn Lokl
s N
T
T e e
iy
o
[ st |
L b I
J——
s} N )
I re—
[ ]
g
[ ——
+
[
e s
) e
enckan o
3 1 l I
[ ot
®

Gambar 8. Activity Diagram Kelola data event wisuda

c. Sequence diagram

Sequence

Diagram

menggambarkan

bagaimana interaksi berlangsung dalam suatu use
case serta hubungannya dengan use case lain [8].
Diagram ini merupakan bagian dari UML yang
digunakan untuk memvisualisasikan urutan pesan

antar objek,

sehingga menunjukkan

proses

komunikasi dan interaksi yang terjadi di dalam

sistem [9].

[+d Sequence Diagram u)cm)

Admin, %sav dan @

Petugas Tiket Eorm Login

| input Usemame dan Password() |

Menekan Tombol Login() |
enekan Tombol Login) |

Kirim Data()

ait Validasi
[Vaig)

imaic]

Menampilkan Pesan Kesalahan()

Gambar 9. Sequence Diagram Login
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d. Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk  a. Halaman Login
memodelkan struktur sistem dengan menekankan Avies page
hubungan antar kelas. Diagram ini menampilkan OO X} e ) €O
elemen penting, seperti kelas beserta atribut atau
data yang dimilikinya, serta keterkaitan antar kelas Lo ADMIN
di dalam sistem [10]. e

Password

Sertifikat

[——

") |+ me_ssm varcn

+ tanggaLpsngiimen imestam
L4

Seams psarangan amam

+ stats_peroagaran snum

wisuga

Gambar 12. Ul Halaman Login

Petugas_ftiket [~

+d g nl

b. Halaman Dashboard Admin

AWeb Page

QO X} Gremmme—) €
EEEEEEQ

+1d_siin
+ ussename: varchat

- uploaiCertfcals(

Selamat Datang, ADMIN

Gambar 10. Class Diagram

Kelcla
Pendaftaran

3.5 Perancangan Basis Data

Pada penelitian ini perancangan basis data yang
di buat menggunakan Entity Relationship Diagram
(ERD) merupakan suatu bentuk diagram yang
menjelaskan hubungan antara objek-objek data

Kelola wisuda Kelola User

)

Gambar 13. Ul Halaman Dashboard Admin

yang memiliki hubungan antar relasi. ERD c. Halaman kelola petugas tiket

digunakan untuk menstrukturkan data dan TR

hubungan antar data, untuk menggambarkannya QO X €

menggunakan notasi, simbol, bagan, dll. HEEEREREQO
Kol Patugas et

[ Nama Username Aksi |

Data Petugas

2

pedafaran )

Fentamping <

Gambar 14. Ul Halaman Kelola petugas tiket

£ Jone_vetomin)

Gambar 11. Entity Relationship Diagram

3.6 Perancangan Antar muka (user interface)

Perancangan antarmuka (interface) meng-
gambarkan bagaimana tampilan aplikasi yang akan
dibangun.
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d. Halaman Kelola event wisuda

AWeb Page

o C:} X Q hitps:/ /saqubi/admin/Kelola_Wis

HEEEEEEQO

()

Kelola Event Wisuda

Data Event Wisuda

AN

Gambar 15. Ul Halaman Kelola event wisuda

e. Halaman kelola pendaftaran

AWeb Page

A X} (earemmmrmmamese ) @ )
EEEEEEQO

Kelola Pendaftaran

Aksi

Data Pendaftaran

2

Gambar 16. Ul Halaman Kelola pendaftaran

4. HASIL DAN IMPLEMENTASI

4.1 Implementasi

Tahap Implementasi adalah tahap penting dalam
pengembangan sistem di mana rancangan diubah
menjadi sistem nyata yang siap digunakan. Proses ini
merupakan langkah terencana, bukan sekadar
aktivitas biasa, untuk mencapai tujuan tertentu.
Sistem dijalankan dalam kondisi sebenarnya guna
memastikan fungsinya sesuai harapan.

4.1.1 Implementasi Aplikasi

Aplikasi Aplikasi web undangan wisuda digital
di TPQ SAQUBI dikembangkan dengan
menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD). Antarmuka sistem dirancang
sederhana dan mudah digunakan, sehingga panitia
dapat mengelola data peserta, melakukan distribusi
undangan, serta melakukan verifikasi kehadiran
dengan lebih efisien. Selain itu, sistem ini juga

dilengkapi  fitur otomatisasi laporan  untuk
mendukung kelancaran penyelenggaraan wisuda.

a. Halaman Login

Login

Gambar 17. Halaman Login

b. Halaman Utama admin

; DASHBOARD ADMIN G » 8B B D2 & @A
&

Selamat datang, admin1!
at kendall Anda untu mengelols Halaman Wisuda T7
2
] & a8
Kelola User

Kelola Wisuda Kelola Pendaftaran

Gambar 18. Halaman Utama Admin

¢. Halaman Kelola Petugas Tiket

‘> DASHBOARD ADMIN ® & 3 F O & (&

Kelola Petugas Tiket EEr—

Gambar 19. Halaman Kelola Petugas Tiket

d. Halaman Kelola Event Wisuda

& DASHBOARD ADMIN

Kelola Event Wisuda

Gambar 20. Halaman Kelola Event Wisuda
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e. Halaman Kelola Pendaftaran

'S DASHEOARD ADMIN [ B A

Kelola Pendaftaran untuk Event: wisuda ke-1

£

B

o (@]

Gambar 21. Halaman Kelola Pendaftaran

5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berikut ini adalah Kesimpulan dari pembahasan
sebelumnya tentang perancangan sistem informasi
undangan wisuda digital berbasis website
menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) pada TPQ Saqubi, maka dapat
ditarik kesimpulan:

a. Sistem informasi undangan wisuda digital
berbasis website ini dapat menggantikan
proses manual sehingga lebih cepat dan
efisien.

b. Mekanisme validasi atau verifikasi kehadiran
tamu undangan diperlukan guna mencegah
akses dari orang yang tidak diundang.

c. Sistem pembayaran wisuda yang terintegrasi
secara online dapat mempermudah proses
transaksi, melakukan verifikasi secara otomatis,
dan mencatat pembayaran secara terpusat
sehingga meminimalkan kesalahan serta
memudahkan pemantauan secara real-time.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini
beberapa saran yang bisa digunakan untuk
pengembangan selanjutnya:

a. Sistem dapat ditingkatkan dengan
Menambahkan modul pendaftaran santri baru,
pelacakan progres hafalan, dan data akademik

lainnya sehingga TPQ SAQUBI memiliki basis
data terpusat yang bisa dimanfaatkan untuk
berbagai kebutuhan administrasi.

b. Pengembangan selanjutnya juga dapat
mencakup fitur yang memungkinkan pihak TPQ
melakukan verifikasi kelulusan santri serta
menentukan peserta wisuda langsung di dalam
sistem, sehingga proses menjadi lebih cepat,
transparan, dan terdokumentasi.

c. Untuk Memperluas cakupan sistem dengan
modul untuk cetak undangan fisik, pengaturan
tempat duduk, logistik acara, dokumentasi, serta
pelaporan keuangan acara wisuda agar semua
proses persiapan dan pelaksanaan dapat
dikelola dalam satu platform.
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